








  Amerika Serikat merupakan negara yang sudah meratifikasi 
Konvensi Jenewa tahun 1951 tentang Status Pengungsi, maka sudah 
menjadi kewajibannya untuk mematuhi seluruh aturan yang ada di dalam 
instrumen internasional tersebut. Dalam hal ini maka Amerika Serikat 
seharusnya menerapkan seluruh isi dari Konvensi Jenewa tahun 1951 
tentang Status Pengungsi tersebut termasuk prinsip Non-Refoulement yang 
terdapat di dalam Pasal 33 ayat (1) Konvensi Jenewa tahun 1951 tentang 
Status Pengungsi. Namun kenyataannya dengan adanya kebijakan Moslem 
Ban Policy ini, Amerika Serikat melalui Donald Trump selaku kepala 
negara, melanggar ketentuan yang ada di dalam Pasal 33 ayat (1) Konvensi 
Jenewa tahun 1951 tentang Status Pengungsi mengenai Non-Refoulement. 
Maka sudah jelas bahwa apa yang dilakukan Donald Trump untuk 
menolak pengungsi yang berasal dari Timur Tengah merupakan hal yang 
bertentangan dengan ketentuan yang ada di dalam Pasal 33 ayat (1) 
Konvensi Jenewa tahun 1951 tentang Status Pengungsi. Namun, 
pengecualian dari Pasal 33 ayat (1) Konvensi Jenewa Tahun 1951 tentang 
Status Pengungsi terdapat di dalam ayat (2) yang menjelaskan bahwa 
negara bisa mengembalikan seorang pengungsi ke wilayah negara asalnya, 
jika pengungsi tersebut telah terbukti melakukan kejahatan yang berbahaya 






dijatuhi hukuman oleh putusan hakim yang bersifat final atas tindak pidana 
sangat berat. Dalam kasus ini, pengungsi yang datang ke Amerika Serikat 
belum terbukti melakukan kejahatan, namun Donald Trump tetap 
mengusir atau menutup akses masuk pengungsi yang datang ke Amerika 
Serikat. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka penulis mengajukan 
saran sebagai berikut: 
1. Perlunya pembentukan aturan yang tegas di dalam hukum nasional 
suatu negara dalam hal penanganan pengungsi. Hal ini sangat 
diperlukan karena suatu kedaulatan negara dijadikan alasan untuk 
menolak pengungsi yang datang ke negara penerima tersebut dengan 
alasan keamanan dalam negerinya. 
2. Sebagai negara yang berdaulat, seharusnya negara mentaati perjanjian 
internasional tersebut dengan itikad baik. Karena bagaimanapun juga, 
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